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Abstrak
Bahasa digunakan sebagai alat komunikasi palingingerdalam berbagai jenis
pemasaran (bisnis). Bahasa yang digunakan daldomsbir haruslah bahasa yang baik
dan menarik perhatian konsumen karena iklan yaikgdaa pemasaran yang baik akan
membantu keberhasilan suatu produk. Dari hasil @®agan, penggunaan bahasa
tersebut dianggap tidak terlalu penting. Atas desget pasar, bahasa untuk memasarkan
suatu produk pun dinilai tidak beraturan. Ketidakberan tersebut terlihat dari campur
kode antara bahasa Indonesia dengan bahasa d&enadia), dan bahasa Indonesia
dengan bahasa asing (Inggris). Selain itu darkgirdbahasanya pun tidak sedikit yang
tidak gramatikal. Artikel ini disusun berdasarkaanelitian yang dilaksanakan dengan
tujuan mengungkap dan mendeskripsikan situasi bal@donesia, bahasa daerah
(Sunda) dan bahasa asing (Inggris) dalam pemalsaeaartis di kota Bandung khususnya
dalam media sosial. Atas dasar keinginan masyarakadonesia untuk
menginternasionalisasikan bahasa Indonesia dengamunjung nilai bahasa daerah
kasus seperti ini harus-ditemukan solusinya. Dasiltobservasi, di kota-kota besar di
Indonesia penggunaan. bahasa asing lebih banyaknukten di tempat umum
dibandingkan dengan bahasa Indonesia ataupun bdaassh. Metode dalam penelitian
ini menggunakan metode deskriptif dengan teknikgpempulan data menggunakan
angket, dan dilakukan observasi, wawancara jugh ptistaka. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Indonesia mesidominasi pemasaran
produk dibandingkan dengan bahasa daerah dan basasg tetapi bahasa yang
digunakan itu bukan bahasa Indonesia yang baikarblblahasa Sunda yang tepat, dan
bukan Bahasa asing yang benar.

Kata-kata kunci: Bahasa Indonesia, bahasa daerah, bahasa asiraggram kue artis.

Abstract

Language is used as the most cruciatroanication tool in different types of
marketing (business). The language used in busisiessld be a good language and
attract the attention of consumers because goodriiding and good marketing will help
the success of a product. Based on the observatien,use of the language was
considered not too important. On the basis of #rgdt market, the language to market
a product was considered irregular. The irregulag were seen from the mixed code
between the Indonesian language with the local agg (Sundanese), and Indonesian
language with a foreign language (English). In doigi, from the structure of the
language, it was found that it was tend to be matrgnatical. This article was written
based on research conducted with the purpose ajsexgp and describing the situation
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of Indonesian, local languages (Sundanese), andidgorlanguages (English) in the
marketing of artists’ cake in Bandung, especiatlysocial media. On the basis of the
desire of the Indonesian people to internationalizeIndonesian language by upholding
the value of regional languages such cases shoeldoond a solution. From the
observation results, in big cities in Indonesia thee of foreign languages was more
commonly found in public places compared with Iredean or local languages. The
methods in this study used descriptive method théhdata collection techniques used
were questionnaires, observations, interviews, kedature study. The results of this
study indicated that the use of Indonesian langustije dominates the marketing of
products compared to local and foreign languages the language used was not a good
Indonesian, not the appropriate Sundanese, ané mooper foreign language.

Keywords:Indonesian, local language, foreign language, reérig, artists cake.

PENDAHULUAN

Dalam acara diskusi koordinasi peningkatan dan pearaan bahasa pada ruang
publik dan aparatur di Jawa Barat tahun 2015, lvamn memberikan tanggapannya
mengenai usaha dan sosialisi bahasa Indonesia batlgn usaha di kota Bandung,
karena banyak sekali nama tempat dan toko-toko atemgenggunakan bahasa asing
(Inggris). Sangat disayangkan bahasa nasional daash daerah (Sunda) dianggap
kurang menjual dalam dunia bisnis/usaha di kotadBag. Sunendar dalam (Kompas,
20/12/17) mengungkapkan kedaulatan bahasa Indoresiarus terus diperjuangkan
salahsatunya dengan mengutamakan bahasa Indoriesiand publik. Berbanding
terbalik dengan fakta di-lapangan, Khak dalam pgaehya yang menyatakan dari 170
papan reklame di Bandung, ternyata hampir 70% merajgan bahasa asing
(news.okezone.com).

Daya tarik bahasa sangat penting dalam suatu ukapatusan, perencanaan,
pengawasan, dan manajemen usaha bergantung paalsabang digunakan. Dalam
memasarkan suatu produk diperlukan bahasa yangualedgn menarik perhatian
konsumen. Dalam hal ini bahasa berperan pentiragrdkégiatan mempromosikan suatu
produk.

Saat ini media massa, media cetak, media sosigef@@r penting dalam
memasarkan suatu produk. Bahkan jenis media sepalti Instagram merupakan media
sosial yang banyak digunakan untuk berjualan. Dalama usaha, seorang konsumen
akan memilih pemilik usaha yang sudah dikenal misakelebritis, dan banyak sekali
artis yang memilih peruntungan dalam berbisnisisJasaha yang mereka pilih pun

beragam mulai dari pakaian hingga makanan. Bigmesylang sekarang sedang marak di
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kalangan artis menjadi fenomena tersendiri dalamiadbisnis Indonesia. Di setiap
daerah di Indonesia, berbagai toko kue artis ragilainjungi konsumen. Usaha ini
bahkan menggeser produk lokal yang sudah meleg&ddupun sifatnya sementara
namun bentuk usaha kue ini sempat menjadi bah&nsiisetizen di berbagai media,
baik yang pro maupun yang kontra akan usaha tersebliputi rasa, bahan, nama
produk, pengakuan khas daerah tempat usaha bahkasabyang digunakan dalam iklan
di media sosial. Dengan mudahnya menarik para koesu dikhawatirkan apabila
bahasa iklan yang digunakan itu salah, hal terdeisatdiikuti oleh para konsumennya.
Awalnya bahasa yang digunakan para artis terseboyeinutkan bahwa kuenya adalah
khas dari daerah setempat, padahal nyatanya bidaroleh yang khas melainkan oleh-
oleh terobosan baru. Hal ini diakui setelah aeisdbut dihujani komentar dan masukan
dalam berbagai media (llham, 2017). Hal ini dikeigiula dari beberapa penelitian yang
mengungkapkan hal tersebut (Nurjanah dan WidyastQi7) yaitu penggunaan iklan
menggunakan istilah “oleh-oleh kekinian”. Namugasegnya dengan model pemasaran
yang sama, rasa yang tidak begitu berbeda, padmgkloleh-oleh kekinian kue artis
tersebut diprediksi tidak akan lama bertahan (Scama 2017). Dari hal tersebut di atas
dapat disimpulkan bahwa bahasa berpengaruh kingtd®p pemasaran suatu produk.

Perubahan “oleh-oleh khas daerah” menjadi “olelrokekinian” ternyata
berdampak untuk pelaku usaha. Dilihat dari iklangyaiunggah dalam media sosial,
bahasa yang digunakan pun kurang begitu baik,tdramya: campur kode; sikap bahasa
pengusaha; kesalahan penerapan imbuhan; bahasalipakgakan; dan yang paling
fenomenal hal tersebut terjadi dalam bahasa Initdas daerah saja, sementara bahasa
asing (Inggris) digunakan konsisten dalam penamaaek dan juga produk. Kesalahan
berbahasa dalam iklan tersebut memaksa para konsumtek memahaminya. Sebagai
contoh, ketika bahasa yang digunakan oleh suatiuprkue menggunakan campur kode,
mungkin saja konsumen yang tidak berasal dari ataeva Barat akan mengira bahwa
bahasa Sunda itu seperti bahasa dalam iklan tergelslahal secara struktur hal tersebut
salah.

Menarik masa merupakan taktik yang digunakan petgusuntuk menjual
produknya. Hasil wawancara dengan pengelola peemasiari satu produk kue artis di
Bandung menyebutkan bahwa penggunaan campur kst ditujukan untuk pasar
remaja agar bahasa yang digunakan tidak terlihkt ldan terlihat lebih menarik.

Sementara itu penggunaan bahasa asing yang kongsiem penamaan produk
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dipandang lebih keren. Kondisi terlihat sangat srkarena hal tersebut berkembang dan
bahkan diikuti oleh produk baru lainnya, walaupigdak semua produk melakukan hal
yang sama. Ditinjau dari ilmu bahasa, kesalahapabesa akan menyebabkan kerancuan
struktur dan kesalahpahaman (Sholikah, dkk, 202Bh karena itu, harapannya adalah
dengan menggunakan bahasa yang baik penjualankpyadg dipasarkan pun menjadi
baik, dan konsumen pun bisa belajar dari ketedarlkahasa yang dipromosikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap kondédidsa dalam pemasaran kue
artis di kota Bandung. Semakin banyak artis yangnitile usaha bisnis kue di kota
Bandung maka sumber penelitian pun kian berkemb®adpasa seperti apa yang
digunakan untuk menarik perhatian konsumen? Aphkhhsa Indonesia, bahasa daerah
(Sunda) atau bahasa asing (Inggris)? Dari ketidgaads tersebut, posisi mana yang
digunakan pengusaha agar produknya banyak terjuphshran? Dari bahasa yang
digunakan, mengapa campur kode dijadikan pijakamkumempromosikan produk kue?
apabila tujuannya adalah hanya untuk melihat tgogeair, hal tersebut bisa berakibat
fatal.

Penelitian ini penting dilaksanakan untuk mengataikap bahasa masyarakat
Indonesia dalam kasus berbisnis di lingkup yanghlé&bcil. Dengan demikian konsep
internasionalisasi bahasa Indonesia yang didukahgda daerah yang kini digalakkan
oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa leeim@nPendidikan dan
Kebudayaan dan banyak didiskusikan di berbagai anedissa dapat menjadi lanjutan
dari penelitian ini. Apalagi Pemerintah telah médndg dengan dikeluarkannya
Peraturan Menteri Perdagangan RI-Nomor 72 Tahuf,3@ltu kewajiban menggunakan
bahasa Indonesia dalam berbagai label yang datmndudr (bisnis.tempo.co). Dengan
mengambil sampel satu daerah saja yang nanti akédanjutkan dengan
membandingkannya dengan bisnis-bisnis kue di ddaramya, diharapkan penelitian ini
menjadi dasar pijakan untuk dilakukan survei kebabha dalam mempromosikan suatu
produk. Cinta produk dalam negeri akan lebih melelengan menggunakan bahasa

sendiri.

LANDASAN TEORI
Campur Kode

Secara teori, penelitian ini berkaitan erat dengampur kode (Fasold dalam
Chaer, 2004) yaitu dalam campur kode itu terfgdtirid clauses, hybrid phraségrupa
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klausa dan frasa yang digunakan secara bercamalinitkerlihat dari analisis postingan
promosi di Instagram dengan mencampurkan antarasbalmdonesia dengan bahasa
Sunda, bahkan termasuk bahasa Inggris di dalan@ef@enarnya penggunaan campur
kode itu memiliki tujuan mengakrabkan diri dengaserang yang diajak bicara, dalam
hal ini adalah konsumen. Hal ini senada dengan gamgkapkan Septia (2017) bahwa
menjalin keakraban adalah salah satu penyeballiter|acampur kode, namun apabila
digunakan secara terus menerus dikhawatirkan hal akan menyebabkan
kesalahpahaman makna maupun kekacauan struktuyvadesa itu sendiri.

Untuk masyarakat bilingual permasalahan campueko@mang tidak bisa
dihindarkan. Menurut Backus (2005) salah satu fakbimg dapat mendorong campur
kode maupun alih kode adalah bilingual. Perubadesebut bisa terjadi melalui beberapa
pola : 1) replikasi normal (penggunaan kata demgda yang dikenal; 2) stabilitas (tidak
ada perubahan); 3) inovasi (menggunakan pola bang yperbeda dengan pola yang
lama; dan 4 propagasi (lebih memilih pola yang lakmi pada pola lama).

Seorang penutur bilingual memiliki kemampuan mesgil dua bahasa yang
sama baiknya. Dengan demikian, apabila terjadigmeptiran antara keduanya memang
tidak bisa disalahkan. Namun konteksnya saja yangshmulai diperhatikan agar tidak
terjadi kesalahpahaman karena citra suatu bahagariteng pada penuturnya. Menurut
Kim (2006) dari kemampuan bilingual, banyak aspeiad dan aspek budaya yang dapat
terlihat sampai terjadi campur kode. Grumperz defam (2006) mencatat bahwa ketika
dwibahasawan disadarkan tentang campur kode mergl@y disalahkan adalah
ketidakpahaman atas kemampuan berbahasa yang laakag. Proses campur kode di
antaranya 1) penyisipan; 2) pergantian, yaitu grp&egantian yang sangat sering terjadi
di komunitas bilingual dan relatif stabil, tetagil lni akan sangat mengganggu struktur
bahasa; 3) pergeseran, leksikalisasi kongruen (k&unydalam Kim, 2006).

Sikap Bahasa

Selain campur kode penelitian ini bertalian pudaghn sikap bahasa. Garvin
dan Mathiot (dalam Chaer, 2004) menyatakan bahwapsbahasa itu mencakup
kesetiaan, kebanggaan, dan kesadaran adanya rniermasuk bagaimana sikap seorang
pembisnis terhadap bahasa yang digunakan dalamoprgmoduknya. Perkembangan
mengenai sikap bahasa terutama dalam masyarakaguail, dapat terlihat dari
kesetiaannya dalam menggunakan satu bahasa dammbagaprestise bahasa yang

digunakan (Melander, Essay, Dalarna, 2003) separtg dicetuskan Fishman dahulu
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oleh Garvin dan Mathiot dalam Lencek (1990). Dalpemelitian ini terlihat bahasa
Indonesia masih mendominasi, tetapi penggunaanmyashterus diperbaiki dari
kesalahan struktur.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatoae deskriptif. Secara
sederhana metode ini digunakan untuk menjelaskaonfena yang ada. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasvamcara, dan studi pustaka.
Observasi dimaksudkan mencari dan mendatangi lagggko kue artis tersebut dan
dilanjutkan dengan wawancara terhadap penangguwapjgang mengunggah iklan di
media Instagram. Penelitian ini mengambil 7 (tujab)ek kuer artis yang akan diteliti,
di antaranya : Bandung Makuta, Bandung Kanaya,cBsm Cake, Bandung Kunafe,
Madinah Cake, Cieta Cake, dan Pevo Cake.
PEMBAHASAN

Bisnis kue yang saat ini sedang banyak digeluth glara artis memberikan
fenomena perkembangan bisnis tanah air. Bisnggariahan-lahan menggeser oleh-oleh
lokal yang merupakan warisan nenek moyang kareadaKakinian’ ini banyak disukai
para konsumennya. Penelitian ini mengambil 7 (fualijek kue artis yang akan diteliti
di antaranya: Bandung Makuta, Bandung Kanaya, EsmdCake, Bandung Kunafe,
Madinah Cake, Cieta Cake, dan Pevo Cake. Masingamasko kue ini dimiliki oleh
artis, walaupun dari beberapa informasi yang dipérartis ini hanya digunakan sebagai
duta jenamakrand ambassaddari usaha kue kekinian.

Dari ketujuh kue artis ini, semua artis-ikut akigrdagang di berbagai media.
Salah satu yang dikaji dalam penelitian ini ad@kamasaran produk di Instagram. Bahasa
menjadi poin penting yang dianalisis yaitu bagaimmbahasa dipandang sebagai bagian
dari usaha yang dijual, bahasa seperti apa yanmal@n, dan bagaimana sikap para
pebisnis toko kue tersebut terhadap bahasa yangakgn dalam pemasaran produknya.
a. Bandung Makuta
Sampai dengan tanggal 26 Februari 2018 InstagrardBey Makuta telah mengunggah
sebanyak 3434 foto. Penjelasan penggunaan bahgsediéhat pada grafik berikut ini.

Bandung Makuta

. [ ——— . Grafik 1. Bandung Makuta
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Penggunaan bahasa dalam promosi kue artis Bandakgtddi media Instagram
didominasi oleh bahasa campuran sebanyak 42.79%endéara promosi dengan
menggunakan bahasa Indonesia yang utuh hanya 3%@bf#sa Sunda hanya digunakan
sebanyak 14.50%, dan bahasa asing 3.76%. Campeboyak terjadi dalam unggahan
promosi Bandung Makuta, dengan tujuan menjalin ksdzdn dengan konsumen.

Berikut adalah campur kode dalam unggahan proatasi @bandungmakuta:

“Makuta coklat memang memikat! Kelezatzake cokelatsli dancream cheeseokelat

jadi perpaduan yang bikin ga bisaove onasli ngangeniiirpisan”

Dari unggahan di atas terlihat adanya penyisipdiasa Inggris dan Bahasa Sunda
dalam struktur bahasa Indonesia. Unggahan tersielalt menggunakan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar, dan dengan sistenlipen ejahan yang salah. Hal ini
memungkinkan orang yang tidak tahu bahasa Indoresid mengikuti kesalahan
tersebut. Bentuk campur kode tersebut adaidirid code mixindpercampuran antara
tiga bahasa dalam satu kalimat). Hampir semua prdgenamaan kue) Makuta
menggunakan bahasa Inggris. Hanya satu produkmianggunakan bahasa Sunda yaitu
produk Makuta Peuyeuntapi tetap dalam deskripsi unggahan tersebut gatyeum
diganti dengacassavdbahasa Inggris). Menurut tuturan pemegang akemirBandung
Makuta, penggunaan bahasa campuran dalam pemasadainya ditujukan untuk para
konsumen remaja, karena memang target penjualalulpiaie tersebut adalah remaja
hingga dewasa. Agar tidak terlalu kaku, sisi-balmsaasaran pun dibuat tidak formal
yaitu dengan banyaknya campur kode pada setiag, kkisa, maupun kalimatnya.

Istilah dalam sistem pemasaran pada Bandung Méakubagi ke dalam dua
bagian, yaitthard sellingyang berkenaan dengan inti produk yang dipasar&én kue,
sementara untuoft sellingbagian luar yang mendukung pemasaran produlseperti
promosi produk lainnya, permainan, olahraga, metj\an informasi-informasi penting,

seperti yang terlihat pada gambar berikut ini.
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B Tutorial: pencet telapak tangan bagian bawabh,

Jaman baheula mah, lalu benjolan itu akan muncul di balik

pergelangan tangan hahaaa, Pas Ceu Min SD

ll.xllglll'w\m jumlah budak

v
& Urang Sunda, cung siapa
percayaaa sok ngakusu

dulu, katanya benjolan itu menentukan jumlah
anak dikemudian hari. Padahalmah

hubungannya apa coba ya?, Urang Sundag

siapa yang dulunya percayasak ngaku haaa

2,319 likes

Gambar 1. Makuta

Bentuk campur kode dalam kalimat di atas adalahpcarkode ke dalamin{ner
code mixiny Unggahan di atas berisi informasi seputar kelsiaglulu masyarakat Jawa
Barat untuk mengetahui jumlah anak dengan cara kaenelapak tangan bawah lalu
menghitung jumlah benjolah di tangan tersebut. Wala hal ini sebenarnya hanya
mitos, namun sampai saat ini hal tersebut biasakukln di kalangan anak-anak.
Unggahan tersebut tidak ada hubungannya denganlpko@ yang dipromosikan, tetapi
pemegang akun resmi mengatakan bahwa ketika yamgghh dalam akun penjualan
berisi hard sellingsemua dikhawatirkan para netizen merasa jenuhgd@emadanya
informasi lain yang disebwoft selling maka netizen akan terpuaskan dengan berbagai
informasi yang didapatkan.

b. Bandung Kanaya

Sampai dengan tanggal 26 Februari 2018 instagramdiBg Kanaya sudah
mengunggah sebanyak 272 foto dengan rincian peaggumahasa sebagai berikut.

Bandung Kanaya

—_— ————

Bahasa Indonesia Bahasa Daerah Bahasa Asing Bahasa Campuran

Grafik 2. Bandung Kanaya
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Sama halnya dengan Bandung Makuta, Bandung Kanayhanyak menggunakan
bahasa campuran dalam promosi produknya, yaitungaka66.16%, mengalahkan
bahasa Indonesia, bahasa Sunda dan bahasa ashgguRa@an bahasa Indonesia
sebanyak 27.94%, bahasa Inggris sebanyak 5.5%balzasa Sunda sebanyak 0.37%.
Ketika wawancara berlangsung, alasan menggunakasms@acampuran antara bahasa
Indonesia, Sunda dan asing adalah untuk menjadikrkban. Berbeda dengan Bandung
Makuta yang lebih menargetkan remaja sebagai komsoypa, Bandung Kanaya
menargetkan semua umur sebagai konsumennya, kdaenhasil pengamatan bagian
pemasaran usia konsumen Bandung Kanaya adalaharesaiaipai orang tua. Bahasa
campuran yang digunakan dalam bandung kanaya adiabasa Indonesia-Sunda-
Inggris, penyisipan terjadi antar frasa, klausaupo@ kalimat, seperti yang tertulis di

bawah ini.

~wepe  bandungkanaya » Follow

Wilujeng wengi sadayana,
bandungkanaya Wilujeng wengi sadayana, Apa CObdavoun_te kue \_Nargl
apa coba favourite kue wargi sadayana?? sadayana?? Sejauh Matcha

Sejauh ini Matcha Choco jadi jawara di Chocojadi jawara di
#BandungKanaya wargi sadayana resép

numana? kedap deui aya variant rasa baru #BandungKanaya wargi
loooh tos siaap nyobian rasa baru?? & & Sadayana resép numana?

Bandung Kanaya sedia dalam 5 Variant rasa Kedap deui aysariant rasa

* Original Choco baru looohtos siaap nyobian
* Dark Orange

* Matcha Choco rasa baru?

* White Choco

* Milky Peanut

Gambar 2. Bandung Kanaya

Dari unggahan Bandung Kanaya di atas, terlihayipgran bahasa Inggris dalam
kontruksi bahasa Sunda. Unggahan di atas merupai@gahan bahasa Sunda dengan
menggunakan unsur campur kode yang dimasukan kendgh. Campur kode yang
digunakan adalah campur kode camputaybiid code mixingpahasa Sunda, bahasa
Inggris dan bahasa Indonesia yang tercampur daankalimat. Produk dalam Bandung
Kanaya pun semua menggunakan bahasa Inggris. Afgsaagang akun resmi ketika
ditanyakan mengapa penamaan produk menggunakasebiaiggris, jawabannya adalah
tidak semua rasa ada padanan bahasa Indonesiaagahd® semua produk dapat

diartikan ke dalam bahasa Indonesia. Di sini tetibokhwa penamaan produk dengan
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menggunakan bahasa Inggris menjadi lebih bergelaggpada bahasa Indonesia ataupun

bahasa daerah, walaupun mereka tidak menyadaredacgsung.

suwpe  bandungkanaya » Follow

Halloo wargi Bandung, nih diingetin lagi yaa, selay
bandungkanaya Halloo wargi Bandung, niih  #pbandungkanaya buka 24jam, jadi gausah ketakutsabiean

diingetin lagi yaa, sekarang

#bandungkanaya buka 24jam, jadi gausah i i i i ienia
otateita: knfeaglsen. laion Jae & Senciing Jalan jalan di Bandung pun makin nyantai, abisnjg&an
pun makin nyantai, abis jalan jalan pulang
malem cape juga ada mamang gojek yang
bisa antar pesenan kue favorit sadayana, di . )
borong yuuu sadayana &2 & pesenan kue favorit sadayana, diborong yuu sadayana
pratamachyptra24 Masih nggak bisa sih

udah buka go food tulisannya toko sudah
tutup @bandungkanaya

pulang malem cape juga ada mamang gojek yang bisa a

Gambar 3. Bandung Kanaya 2

Dari unggahan di atas campur kode yang terjadahdzampur kode ke dalam

(inner code mixingantara bahasa Indonesia dan bahasa Sunda, iggganskata Sunda
masuk dalam kontruksi bahasa Indonesia. Kalimatah tidak masuk dalam kontruksi
bahasa Indonesia, maupun bahasa Sunda, denganyeja@rkurang tepat. Hal ini
membuktikan bahwa sang pemegang akun resmi tidadahat dalam menggunakan
bahasa. Sama halnya dengan Bandung Makuta, senwmiaarkis memiliki istilah
pemasaraiard sellingdansoft selling dan tujuan dari sistem tersebut pun sama yaitu
agar setiap konten yang diunggah bisa menarik patiaan, agar tidak bosan dengan
unggahan produk langsung. Menurut sang pemegangrakmi Bandung Kanaya, artis
pemilik usaha ini ikut untuk merangkai dan memexiketiap unggahan dalam akun
Instagram, dan munculnya penyisipan bahasa Suridpldin sebagai identitas kue
tersebut yang terletak di Jawa Barat (Bandung).
c. BandungPrincess Cake

Data 26 Februari 2018 Bandumyincess cakemengunggah foto promosinya

sebanyak 2194 buah, dengan pengikut sejumlah 106ra@g dalam akun Instagramnya.

Princess Cake

0.22% 0.59% 9.27%
—_—
Bahasa Bahasa Bahasa Asing Bahasa
Indonesia Daerah Campuran Gl’aflk 3 Pl’inCESS Cake
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Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa bahgsay dominan dipakai dalam
penjualan kueprincessini adalah bahasa Indonesia dengan hasil pergee8&92%,
bahasa Inggris 0,59%, bahasa Sunda 0,22%, dan campahasa Indonesia, Inggris,
Sunda 9.27%. Penamaan produk kue-kue yang ad®ridcess Cakerata-rata
menggunakan bahasa Inggris dan sedikit menggunbkfiasa Indonesia. Bahasa
Indonesia yang digunakannya tidak baku. Penggubahasa Indonesia gaul diyakini

akan mudah dipahami oleh anak-anak jaman sekarang.

Z" ) bandungprincesscake « Follow

Jangan sampe kehabis@ake Of The Monthdi
band i ki . . ..
D ndpncosscake Jangansamee  @bandungprincesscake Vari@reentea Chocaini

@bandungprincesscake . .
Varian Grfemea Choco ini hanya ada di hanya ada di Bulan maret!! Yakin gamau coba?? Cuss

$:L?: ;na?rrazz”coba 2 langsung aja yuukk!

Cuss langsung aja yuukk !!

@bandungprincesscake

Gambar 4. Bandungrincess Cakéd
Bentuk campur kode dalam unggahan di atas adalaipur kode ke luaio(ter

code mixiny yaitu menyisipkan klausa berbahasa Inggris kardakontruksi bahasa
Indonesia. Tujuan penggunaan campur kode dd&aimcess Cakebertalian dengan
suasana santai, agar tidak terlalu formal. Bahasa yligunakannya pun dibuat tidak
formal dengan cara menggunakan kosakata yang mekiam sifat manja sang pemilik
usaha. Hal ini dilakukan agar setiap netizen yapgbaca deskripsi gambar dari setiap
unggahan pasti mengikuti gaya berbicara sang geragaha yang memiliki gaya
berbicara yang sangat khas. Menurut para konsuraktersebut menjadi daya tarik
tersendiri. Bahasa pemasaran kue tersebut dibomat, ik antara bahasa langsung dan
bahasa pemasaran dengan kebiasaan sang pemili. Udahurut pengamatan tim
pemasaran, kue ini ditargetkan untuk semua usi@a Réktanya rata-rata konsumennya
adalah orang dewasa (pekerja kantor). Dari hasiisi® penggunaan bahasa, iklan kue
ini tidak terlalu banyak campur kode. Bahasa Ind@ngang mendominasi keseluruhan
dari hard sellingdansoft selling/menunjukan bahwa target dari usaha ini adalahigelur

masyarakat Indonesia.
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b bandungprincesscake « Follow

Hayooo keun suamina bewokan.incess lovers
bandungprincesscake Hayooo keun

suamina bewokan .. naon deui nyaa papatah kolot baheula?k isi
Incess loverss naon deui nyaa papatah kolot . .
baheula ?? dikolom komentar dan TAG 3 teman termanjaahh

Yuk isi di kolom komentar dan TAG 3 teman

termanjaahh kamu yaa .. kamu yaa...

Gambar 5. BandunBrincess Cake

Selain unggahan penjualan produk, akun Instagrand@ayPrincess Cakdanyak
mengunggalpromosiyang berupa informasi budaya, kompetisi, promasiah produk,
hadiah, ucapan, pengumuman, kuis, permainan, s&tan,beberapa produk lain, dan
sepak bola. Bahasa yang digunakan dalam pemasaramasih didominasi dengan
bahasa Indonesia. Adapun sedikit bentuk campur kKatien unggahan di atas adalah
campur kode ke dalanmfer code mixiny

d. Bandung Kunafé
Data tertanggal (26/2/2018) terdapat 1102 unggateamgan jumlah pengikut
sebanyak 94.000 di akun Instagram.

Bandung Kunafe

1.90% 0.02% “

BahasaIndonesia Bahasa Daerah Bahasa Asing Bahasa Campuran

Grafik 4. Bandung Kunafe

Bahasa yang dominan dipakai dalam penjualan mack&tieBandung Kunafeni
adalah bahasa Indonesia dengan hasil persentd¥@6an pemakaian bahasa Sunda
sekitar 1.90%. Sementara pemakaian bahasa Inggn&l0.02% dan itu pun digunakan
dalam penamaan produk saja. Intensitas pemakaasd@&ampuran mencapai 12.06%.

Selain mengunggah promosi penjualan produk, akstagmamBandung Kunafe

mengunggah pula promosi produk melalui layanan psiryang berupa kompetisi,

| E
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promosi, hadiah, ucapan, pengumuman, kuis, permamkomendasi tempat wisata

khususnya yang ada di daerah Jawa Barat dan pronedssiui pertandingan sepak bola.

Berikut adalah beberapa unggahan promosi dari Blmdung Kunafe.

@ bandungkunafe « Follow

bandungkunafe Kunafens, nggak kerasa

ya, sebentar lagi udah mau masuk bulan .
Ramadhan. Alhamdulillah @ Kunafens, nggak kerasa ya, sebentar lagi udah

mau masuk bulan Ramadhan. Alhamdulillah,

Momen apa yang paling kamu rindukan? .
Saur on the road, buka bareng, atauapa  IMOMEN apa yang kamu rindukaBaur on the

ol road, buka bareng, atau apa nih?

Gambar 6. Bandung Kunafe

Bentuk campur kode pada unggahan di atas adalapucadnde ke luarquter
code mixiny dengan penyisipan kata dalam bahasa Inggris gésampurkan dalam
kontruksi bahasa Indonesia. Tidak banyak unggahamg ymenggunakan bahasa
campuran dalam akun Kunafe. Adapun bentuk campde kang ditemukan hanya satu
atau dua kata dalam setiap kalimat, dan bahasadsdo masih mendominasi kegiatan
promosi produk Bandung Kunafe. Bahasa daerah &¢ridbih banyak digunakan dari
pada bahasa Inggris, namun untuk penamaan prodh&sa Inggris masih mendominasi
produk kue artis ini.

Pemegang akun resmi-Bandung Kunafe -memberikamniafs terkait sistem
pemasaran dalam akun ini. Sama halnya sepertirkadaannya, iklan produk ini terbagi
ke dalamhard selling dan soft selling Admin akun resmi tidak menyadari bahwa
pemilihan bahasa sangat penting. Target pasar primidladalah seluruh masyarakat
Indonesia. Oleh karena itu penggunaan bahasa I|s@onaendominasi promosi
pemasaran. Sementara itu bahasa Sunda pun digukateara produk ini berasal dari

Bandung yang notabene masyarakatnya berbahasa.Sunda

e. Madinah Cake
Dari data tertanggal 26 Februari 200&dinah Cakenengunggah sebanyak 501
foto, dengan pengikut sebanyak 9717 akun Instagram.
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Madinah Cake

0% 0.51% 3.58%
Bahasa Bahasa Daerah Bahasa Asing Bahasa
Indonesia Campuran

Grafik 5. Madinah Cake

Bahasa yang dominan dipakai dalam penjualan matkédie Madinah Cakeini
adalah bahasa Indonesia dengan hasil persentaséb&sa Inggris 0,51%. Pemakaian
bahasa Sunda tidak digunakan sama sekali dalametmaylpenjualarMadinah Cake,
dan bahasa campuran sebanyak 3.58%. Nama produlkydag dipasarkan dalam
Madinah Cakeni 100% menggunakan bahasa inggris.

Selain mengunggah penjualan produk atau promodugriangsung, akun Instagram
Madinah Cakebanyak mengunggapromosi produk melalui layanan promaosng
berupa ucapan, pengumuman, kompetisi, promosiahakliis, permainan, rekomendasi
dan sepak bola. Dalam postingan di akun Instagvéadinah Caketerdapat banyak
ucapan-ucapan islami yang sesuai dengan nama pryalutetapi tidak ada ciri bahasa
Sunda yang sesuai dengan tempat penjMatinah Cake/ang ada di daerah Jawa Barat
khususnya di kota Bandung. Produk kue ini terbilbags dipasarkan di kota Bandung.
Target utama pemasaran adalah masyarakat Indongadiahahasa Indonesia masih
mendominasi pemasaran kue ini. Tidak terlepashk#ariuk campur kode, campur kode
yang terjadi adalah campur kode ke lwartér code mixing Berikut ini adalah unggahan

dari akunMedinah Cake

Wds4  madinah.cake « Follow .
Medinsh madinah.cake « Follow

SelasaTanpaRokok  raswnceosi s rucio s

pubilk, mending nyubitin cantiknya Madinah

Dia Yang Terbiasa Tanpa Rokok Cake & madinah.cake Dari pada merokok di ruang
Berartl Sungat el Dengan Kalausehar o berent ngerokak angnja publik, mending nyubitin cantiknya Madinah
Kesehatan Pribadi & Orang bisa ditabung ho. L

i Deka Cake &
Di Dekatnya. Apalagi buat beli Madinah Cake, bisa

banget! Ada ima rasa cheese yang bisa L. R

kamu coba dan nikmati bersama-sama. Kalau sehari aja berenti ngerokok, uangnya
Banana Cheese, Lemon Cheese, Mango bisa ditabung lho.
Cheese, Blueberry Cheese dan Double
Chocolate.

Kalau Kesehatan Aja | Di;uga
Apalagi Kamu, Kan?

—

Apalagi buat beli Madinah Cake, bisa

fg:klic:rdllu»:;vz‘::':;::;:::a banget! Ada lima rasa cheese yang bisa
Fitsnyat Yok ~ . kamu coba dan nikmati bersama-sama.
(% i
‘;”; o O Banana Cheese, Lemon Cheese, Mango
QQ Cheese, Blueberry Cheese dan Double
\ e 82 e Chocolate.
A i - ; y ;
Vo Login Selain itu, ada juga varian brownies dan
cookies dari @dapurgladiesid yang sama
hitsnya! Yuk ~

Gambar 7Madinah Cake

o
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“Ada lima rasachesseyang bisa kamu coba dan nikmati bersama-s@anana
cheesebluberry Cheeselandouble Chocolate’ Kata dalam bahasa Inggris bercampur
dalam kalimat berbahasa Indonesia. Hampir samaatiesigngan akun kue artis lainnya,
Instagram produk ini banyak mengunggah informaginiga selain dari pemasaran

produk kue, seperti informasi kesehatan, keagaaniiagkungan, dan lain-lain.

f. Ceata Cake
Ceata Cakeerhitung baru mendirikan usaha kue ini. Denganiki@an pada akun
Instagramnya belum terlalu banyak mengunggah proDaki data 26 Februari 2018,

terlihat 32 unggahan yang memenuhi akun Instagtaata Cake

Ceata Cake

oo pmmmen [N

Bahasa Indonesia Bahasa Daerah Bahasa Asing Bahasa Campuran

Grafik 6.Ceata Cake

Bahasa yang mendominasi dal@eata Cakeyaitu bahasa Indonesia sebanyak
68.75%. lklan di Instagram kue-ini sama sekalikideenggunakan bahasa Sunda dalam
penjualannya, sementara penggunaan bahasa Ingigaisyak 12.50%. Bahasa campuran
hanya digunakan sebanyak 18.75%. Tidak berbedsadem@duk lainnyaCeata Cake
membagi sistem penjualannya ke dalam dua bagi&ngaimosi produk langsunbdrd
selling dan promosi produk melalui layanan promeasif{ selling. Bahasa Indonesia
masih menjadi primadona dalam pemasarannya. Benkwalah satu contoh bahasa

campuran dalam akun Instagr&eata Cake
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. ceatacake_ « Follow

ceatacake_ Ceata Choco Banana hadir
merubah segalanya menjadi lebih indah~~
ulalaaaaa

#ceatacake #enaknyatuhdisini

rama.serpong Ka ini bisa gofood ga??

Gambar 8Ceata Cake
Penamaan produk seluruhnya menggunakan bahasaslnggngan demikian
bentuk campur kode yang terlihat dalam akun infeadeampur kode ke luan(ter code
mixing). Produk ini terbilang baru sehingga jumlah unggakalam akun resmi pun
belum terlalu banyak. Namun yang sangat disayangalah penamaan produk ataupun
rasa dari kue itu sendiri lebih memilih bahasa trsggseperti misalny&eata Choco
Bananadinilai lebih bergengsi dari pada Ceata coklaaipis

g. Pevo Cake
Dari data tertanggal 26 Februari 20P&yvo Cakesudah mengunggah sebanyak 145 foto.

Pevo Cake

. 0% . .

BahasaIndonesia Bahasa Daerah Bahasa Asing Bahasa Campuran

Grafik 7.Pevo Cake
Bahasa yang mendominasi dalam prodtgvo Cakeyaitu bahasa Indonesia
sebanyak 35.17%, bahasa Inggris sebanyak 25.5286pal@asa campuran sebanyak
39.31%. Unggahan di Instagram tidak menggunakaadaaBunda sama sekali dalam
pemasaran produknya. Sama seperti produk lairdgao Cakemembagi sistem
pemasarannya ke dalam dua bagian y@itumosi produk langsundanpromosi produk
melalui layanan promosiUntuk Pevo Cake bahasa Inggris lebih banyak frekuensi

penggunaannya dan hampir berimbang dengan bahakmebia. Dalam setiap
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unggahannya pasti bahasa Inggris selalu terselgmd&ontruksi bahasa Indonesia,

seperti contoh di bawah ini.

D\
) pevocake  Follow PEVO CAKE
BANANA YA 4 /
CHOCO =t

LOOKING AFTER

MY HEALTH TODAY
GIVES ME A BETTER
HOPE FOR TOMORROW

©
@©
<
(3]
3]}
c
<]
@2
o
c
=
<

254 likes

Login

Gambar 9Pevo Cake

q pevocake « Follow

pevocake Have a nice day Peviovers ! Jaga
kesehatan dan jangan lupa selalu bahagia
dan sambut hari esok dengan senyuman !

#promo #jogjakarta #jogjakuliner #jogjahits
#infojogja #makandijogja #jogja
#oleholehwaijibjogja #oleholehkekinian

inianjogja #pesonaindonesia
#seleranusantara #jogjaistimewa #cakehits
#cake #cakeartis #cakekekinian
#cakebandung #infobandung #infobdg
#oleholehwajibbandung #hitsbandung
#bandung #bandungjuara

O Q

91 likes

Login

Have a nice dayPevoloversljaga kesehatan dan jangan lupa selalggbadan

sambut hari esok dengan senyuman!

Dari unggahan di atas terlihat bahwa bahasa Isgggialu menjadi utama

disamping deskripsi foto yang menggunakan bahatanbsia. Tidak ditemukan bahasa

Sunda dalam setiap unggahannya, walaupun pemadaagani ada di Bandung. Untuk

penamaan produk semuanya menggunakan bahasa Inggris

PENUTUP

Hasil analisis dari 7 (tujuh) toko kue artis di& Bandung adalah sebagai berikut

: 1) bahasa yang mendominasi setiap postingan prddunstagram adalah bahasa

Indonesia yang diikuti oleh penggunaan bahasa ceanp(bahasa Indonesia-bahasa

Sunda), (bahasa Indonesia-Inggris), bahasa Sundaadi@sa asing (Inggris). Masyarakat

Jawa Barat merupakan masyarakat bilingual olehniaite campur kode dimungkinkan

terjadi dalam hal ini. Penguasaan kedua bahasa ganta baiknya menyebabkan

penggunaan bahasa yang bercampur tanpa disadariupgra. Namun dalam kasus

media tulis, seperti dalam wawancara penggunaarpwatkode tersebut bertujuan

menjalin keakraban. Bentuk campur kode dalam satiggahan kue artis adalah campur

kode ke dalam, campur kode ke luar dan campur gad®uran.

d v
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Orang yang bertanggung jawab dalam unggahan tdradalah seorang admin.
Beberapa toko kue artis menyebutkan sang artisbo&rdiskusi mengenai bahasa untuk
iklan produknya, tapi ada pula artis yang melimgahkepercayaan kepada adminnya.
Dari sikap bahasa pemilik usaha, terlihat penggundahasa Indonesia masih
mendominasi proses promosi produk dikarenakanaagenjualan produk kue tersebut
adalah ke seluruh penjuru Indonesia. Sementaragpeagn bahasa Sunda sebagai
bahasa daerah di Jawa Barat ditujukan untuk idsnptoduk yang berasal dari Jawa
Barat walaupun tidak begitu banyak unggahan bedzaBanda. Bahasa Asing (Inggris)
sangat sedikit digunakan dikarenakan melihat tqragdar, tapi walau demikian penamaan
produk masih murni menggunakan bahasa inggris.

Pemertahanan bahasa bisa dilakukan salah satutgra d&ang bisnis/usaha.
Proses tersebut terlihat dari penggunaan bahaaengabbmosi produk di media sosial
seperti Instagram, salah satunya untuk usaha kiseyang saat ini sedang naik daun.
Namun di sisi lain penggunaan bahasa yang tidakk Hzisa menyebabkan
kesalahpahaman, seperti kasus campur kode daldradgaeunggahan kue artis tersebut.
Walaupun bahasa Indonesia masih mendominasi kegiptamosi produk tetapi
penggunaan bahasa campuran berada di posisi kethlahsbahasa Indonesia. Tujuan
penggunaan campur kode tersebut baik bahasa Indatesyan bahasa Sunda, maupun
bahasa Indonesia dengan bahasa asing adalah urdojalim keakraban dengan
konsumen karena target dari ketujuh kue artis hetsadalah konsumen remaja hingga
dewasa. Diharapkan dengan dilaksanakannya peneiitiayang dilanjutkan dengan
sosialisasi yang serius seperti yang diungkapkamsia dan Zahrok (2015) maka
penggunaan bahasa campuran bisa diminimalisasen&aapabila didiamkan maka
kesalahpahaman struktur bahasa memungkinkan terjadi

Seperti yang dikatakan (Kim, 2006) bahwa campurekidiak terelakan ketika
penutur dalam suatu tempat adalah bilingual (memgigan dan memahami juga
menggunakan dua bahasa dalam kehidupannya). Adapian penggunaan campur
kode dalam semua pemasaran kue artis di kota Bgnddalah menjalin keakraban,
membuat suasana lebih santai, tidak terlalu kakutidiak terlalu formal, agar netizen
betah berlama-lama untuk membaca setiap unggakan,tetapi kekhawatiran peneliti

adalah pemahaman struktur kaidah kebahasaan yang ke
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